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ABSTRAK

Kanker payudara dan leher rahim merupakan jenis kanker utama yang menjadi
penyumbang terbesar dari seluruh jenis kanker yang ada pada wanita. Tujuan
dari pengadian masyarakat ini meningkatkan pengetahuan kader posyandu
dalam deteksi dini kanker payudara. Sasaran pengabdian ini adalah Kader dan
Wanita Usia Subur. Pelatihan kader posyandu dilakukan 8 jam per pertemuan
dan Pendampingan kader posyandu dilakukan 4 jam per pertemuan. Disiapkan
Kader 10 orang dengan kriteria Wanita usia subur yang berkunjung di posyandu
setelah itu melakukan Set phantom payudara. Penelitian ini dilakukan di
puskesmas salero dilakukan pada bulan juni 2023. Metode yang digunakan
antara lain ceramah tatap muka, Tanya jawab, demonstrasi dengan peserta
yang terlibat sebanyak 10 kader posyandu. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan penegtahuan kader dimana sebelum diberikan paparan
materi dan praktek hanya 10% peserta yang memiliki pengetahuan cukup
sedangkan setelah diberikan paparan materi dan praktek pengetahuan baik
meningkat menjadi 90%. Tingkat keterampilan kader juga sangat kurang
sebelum diberikan paparan materi dan praktek dimana kader dengan
pengetahuan kurang mencapai 80%, dan keterampilan kader meningkat
setelah diberikan paparan materi dan praktek dengan kader berketrampilan baik
sebanyak 90%. Kesimpulan, Implikasi penelitian adalah pendampingan kader
dapat dijadikan metode yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader untuk pemeriksaan payudara sendiri.

ABSTRACT

Breast and cervical cancer are the main types of cancer which are the largest
contributors to all types of cancer in women. This community service aims to
increase the knowledge of posyandu cadres in early detection of breast cancer.
Posyandu cadre training is carried out for 8 hours per meeting and assistance
for Posyandu cadres is carried out for 4 hours per meeting. A cadre of 10 people
was prepared with the criteria for women of childbearing age who visited the
posyandu after which they performed a breast phantom set. This research was
conducted at the Salero Community Health Center in June 2023. The methods
used included face-to-face lectures, questions and answers, and
demonstrations with 10 posyandu cadres involved. The results of the research
showed an increase in cadre knowledge, where before being given exposure to
material and practice, only 10% of participants had sufficient knowledge,
whereas after being given exposure to material and practice, good knowledge
increased to 90%. The skill level of cadres was also very poor before being given
exposure to material and practice where cadres with less knowledge reached
80%, and cadre skills increased after being given exposure to material and
practice with cadres with good skills as much as 90%. Conclusion: The
implication of the research is that cadre mentoring can be used as an appropriate
method to increase cadres' knowledge and skills for breast self-examination.
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PENDAHULUAN

Kematian akibat kanker diperkirakan terus meningkat hingga lebih dari 13,1 juta
pada tahun 2030 (Infodatin, 2019). Berdasarkan hasil Riskesdas diketahui prevalensi
kanker pada kelompok perempuan lebih besar dibandingkan laki-laki. Prevalensi pada
kelompok ini menunjukkan peningkatan pada dua survei, yaitu dari 0,6% menjadi 2,25
pada laki-laki, dan 0,74%0 menjadi 2,85% pada perempuan. Perbedaan prevalensi ini
semakin melebar pada Riskesdas tahun 2018 dibandingkan tahun 2013, yaitu dari
0,14 menjadi 0,65%. Hal ini dapat disebabkan karena jenis kanker spesifik perempuan
seperti kanker payudara dan leher rahim merupakan jenis kanker utama yang paling
banyak dilaporkan atau menjadi penyumbang terbesar dari seluruh jenis kanker
(Lukasiewicz et al., 2021).

Berbagai upaya pengendalian peningkatan PTM dilakukan oleh pemerintah
melalui Kementerian Kesehatan sebagai program transformasi kesehatan khususnya
pada pilar pertama layanan primer. Salah satu upaya preventif yang telah dilakukan
adalah screening melalui metode Inspeksi Visual Asam Asetat, papsmear, dan
pemeriksaan payudara klinis (Sadanis). Upaya screening tersebut menjadi salah satu
program terintegrasi dengan kegiatan di Puskesmas yang dilakukan terhadap
perempuan usia 30-50 tahun. Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan insiden
kanker payudara stadium lanjut yaitu dengan melakukan pemeriksaan payudara
secara rutin (Wijaya & Sukohar, 2014). Harapannya dengan pemeriksaan tersebut
yang dilakukan teratur, maka penemuan atau screening dan pendeteksian secara dini
dapat mengurangi angka kejadian kanker payudara stadium lanjut (P2PTM, 2017).

Kader posyandu adalah anggota masyarakat yang dipilih dari dan oleh
masyarakat (Agustina et al., 2023; Pujiati, 2020). Mereka mau dan mampu bekerja
bersama dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan secara sukarela dilatih untuk
menangani masalah-masalah kesehatan perorangan maupun pelayanan posyandu
secara rutin (Irdiana et al., 2022). Bagi masyarakat awam yang diberikan kepercayaan
sebagai kader posyandu dalam menjalankan tugasnya dibutuhkan pengetahuan dan
keterampilan khusus (Amalia & Makkulawu, 2023). Mendasari hal tersebut, maka
peningkatan kapasitas kader posyandu sangatlah penting untuk memberikan
pengetahuan dan ketrampilan khusus tentang deteksi dini kanker payudara melalui
kegiatan pendampingan kader dengan dilakukan pelatihan terlebih dahulu Breast Self-
Examination(BSE), sehingga diharapkan kader dapat mengajarkan kepada wanita
usia subur yang ada di wilayah tempat tinggalnya (Amalia & Makkulawu, 2023;
Wulandari et al., 2022s).

Berdasarkan data yang diperoleh dari studi pendahuluan di Kelurahan Salero
Kecamatan Kota Ternate Utara bahwa kader posyandu berjumlah 10 orang di wilayah
kerja Puskesmas Siko. Kemudian jumlah wanita usia subur sejumlah 845 yang
termasuk kelompok berisiko dari jumlah perempuan di Kelurahan Salero dan
masih kurang pengetahuannya tentang kanker payudara karena dianggap hal sensitif
dan tabu dibicarakan. Kaitannya dengan hal tersebut bahwa informasi yang pengabdi
dapatkan dari warga setempat, keluarganya ada yang meninggal dunia dengan dua
kasus penyakit tumor/kanker payudara di Kelurahan Salero sudah pada stadium lanjut
karena alasan malu dan takut memeriksakan kesehatannya. Kedua kasus ini
sebelumnya telah berobat alternatif tradisional, namun tidak ada perubahan dan ketika
ditangani medis sudah dalam kondisi kritis.

Kecamatan Salero yang merupakan bagian dari Puskesmas Siko bekerjasama
dengan Politeknik Kesehatan Ternate untuk praktik IPE, pelibatan mahasiswa, dan
kegiatan pengabdian masyarakat. Program PKM dinilai penting untuk mengintensifkan
kerjasama yang sudah ada dan memberdayakan masyarakat lokal berdasarkan
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permasalahan yang teridentifikasi. Mengoptimalkan sumber daya seperti kader
posyandu untuk deteksi dini kanker payudara dapat mengarah pada kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat, namun tantangannya adalah kurangnya kesadaran
masyarakat. Kecamatan Salero menghadapi risiko yang signifikan dari 845
perempuan subur yang kurang melakukan deteksi dini kanker payudara karena
kurangnya program pemeriksaan payudara sendiri. Pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu dalam
deteksi dini kanker payudara sehingga memotivasi wanita usia subur untuk
berpartisipasi.

METODE

Penelitian ini dilakukan di puskesmas salero dilakukan pada bulan juni 2023.
Metode yang digunakan antara lain ceramah tatap muka, Tanya jawab, demonstrasi
dengan peserta yang terlibat sebanyak 10 kader posyandu. Yang terlibat dalam
kegiatan ini adalah kader dan dan wanita usia subur. Kader berperan sebagai pihak
yang diberikan pelatihan untuk pemeriksaan deteksi dini kanker payudara, sedangkan
wanita usia subur merupakan objek yang akan membantu kader dalam mengetahui
deteksi kanker payudara. Solusi yang dilakukan untuk memperbaiki permasalahan
yang ditunjukkan pada latar belakang adalah dengan melakukan Pelatihan kader
posyandu dan Pendampingan kader posyandu. Sasaran pengabdian ini adalah Kader
dan Wanita Usia Subur. Pelatihan kader posyandu dilakukan 8 jam per pertemuan dan
Pendampingan kader posyandu dilakukan 4 jam per pertemuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola posyandu serta memberikan
pelayanan kesehatan yang berkualitas. Pelatihan ini mencakup berbagai topik seperti
manajemen posyandu, pemeriksaan kesehatan, imunisasi, gizi, dan promosi
kesehatan. Selain itu, pendampingan dilakukan untuk memberikan bimbingan dan
dukungan kepada kader posyandu dalam menjalankan tugas mereka secara efektif.
Dengan adanya pelatihan dan pendampingan ini diharapkan akan terjadi peningkatan
kompetensi dan motivasi para kader posyandu dalam memberikan pelayanan yang
optimal kepada masyarakat.

Koordinasi dengan
Kelurahan dan
puskesmas yang ada
di daerah Salero

Pendaftaran Penentuan jumlah
kader yang akan di

berikan edukasi

Tabulasi dan

Post Test

pengabdian Pre test

MESZIEIE

Penyajian hasil

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Persiapan kegatan Pelatihan kader posyandu

Pelaksana pengmas melakukan Koordinasi dengan pihak terkait kelurahan,
Kader posyandu dan bidan kelurahan, Persuratan dan undangan sebagai aspek legal
dan melakukan Persiapan materi (Ppt dan leaflet). Selain itu, pelaksana pengmas juga
melakukan koordinasi dengan lembaga kesehatan terkait untuk mendapatkan
dukungan dan saran dalam penyusunan materi yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat setempat. Setelah persiapan materi selesai, pelaksana pengmas akan
melakukan sosialisasi kepada masyarakat melalui media komunikasi guna
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memastikan informasi yang disampaikan dapat mencapai target audiens secara
efektif.

e

SADARI

PERIKSA
PAYUDARA
SENDIRI

Gambar 2. Materi leaflet

Persiapan kegiatan Pendampingan kader posyandu

Disiapkan Kader 10 orang dengan kriteria Wanita usia subur (WUS) yang
berkunjung di posyandu setelah itu melakukan Set phantom payudara. Setelah
melakukan Set phantom payudara, kader-kader tersebut akan dilatih untuk
memberikan edukasi tentang pentingnya pemeriksaan payudara secara mandiri
kepada wanita usia subur yang berkunjung di posyandu. Mereka juga akan diberikan
pengetahuan tentang tanda-tanda awal kanker payudara agar dapat memberikan
informasi yang akurat kepada masyarakat.

Pelaksanaan Pelatihan kader posyandu

Ceramah tatap muka, Tanya jawab, demonstrasi, peserta yang terlibat
sebanyak 10 kader posyandu. Dilaksanakan pada awal bulan September 2023 sesuai
jadwal posyandu. Ceramah tatap muka, tanya jawab, dan demonstrasi merupakan
kegiatan yang diadakan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
para kader posyandu. Dalam acara ini, peserta yang terlibat mencapai sebanyak 10
kader posyandu yang telah dipilih secara selektif. Kegiatan ini dilaksanakan pada awal
bulan September 2023 sesuai dengan jadwal rutin posyandu yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan Pendampingan kader posyandu

Demonstrasi dan simulasi yang dilakukan oleh kader kepada WUS. Peserta
kegiatan berjumlah 20-30 orang saat posyandu rutin bulanan sejak September-
November 2023

Evaluasi Pelatihan kader posyandu

Kader memahami tentang penyakit kanker payudara dan pencegahannya dan
Kader mampu melakukan tindakan pemeriksaan payudara sendiri untuk deteksi dini
kanker payudara. Selain itu, Kader juga dilengkapi dengan pengetahuan tentang faktor
risiko yang dapat meningkatkan kemungkinan seseorang terkena kanker payudara.
Dengan pemahaman ini, Kader dapat memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai gaya hidup sehat dan langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil
untuk mengurangi risiko terkena kanker payudara. Evaluasi dilakukan dengan metode
pre dan pos test untuk mengetahui perubahan kadar pengetahuan dan keterampilan
kader. dengan jumlah pertanyaan pada bagian pengetahuan dan keterampilan
masing-masing 20 pertanyaan. Kegiatan pre test dilakukan pada sebelum kegiatan
pendampingan dimulai dan kegiatan post test dilakukan pada hari yang sama setelah
diberikan pemaparan materi.
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Evaluasi Pendampingan kader posyandu

Pendampingan kader evaluasinya dilakukan tiap orang oleh pengabdi, semua
peserta memahami, menyadari dan mampu mendemonstrasikan secara mandiri.
Pendampingan kader evaluasinya dilakukan tiap orang oleh pengabdi, semua peserta
memahami, menyadari, dan mampu mendemonstrasikan secara mandiri. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap individu dapat mengembangkan
kemampuan dan pengetahuan mereka sendiri melalui proses evaluasi yang efektif.
Dengan demikian, peserta dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam mengukur
kemajuan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Keberlanjutan Program Pelatihan kader posyandu

Monev terhadap pelaksanaan pendampingan kader sebagai role model
keberlanjutan kegiatan pengabdian masyarakat. Monev terhadap kemampuan kader
dalam melakukan tindakan pemeriksaan payudara sendiri. Selain itu, monev juga
penting untuk mengukur efektivitas pendampingan kader dalam memberikan edukasi
tentang pentingnya deteksi dini kanker payudara kepada masyarakat. Selanjutnya,
monev juga dapat membantu mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh
kader dalam melaksanakan tindakan pemeriksaan payudara sendiri sehingga dapat
dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan kegiatan tersebut.

Keberlanjutan Program Pendampingan kader posyandu

Monev dan pendampingan secara berkala diposyandu agar kader dan WUS
mandiri dan terampil melakukan pemeriksaan payudara sendiri untuk deteksi dini
kanker payudara. Selain itu, pendampingan juga bertujuan untuk memberikan edukasi
tentang pentingnya gaya hidup sehat dan pola makan yang baik guna mengurangi
risiko terkena kanker payudara. Dengan adanya monev dan pendampingan secara
berkala, diharapkan kader dan WUS dapat menjadi agen perubahan dalam komunitas
mereka dalam upaya pencegahan dan deteksi dini kanker payudara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%
pengetahuan sebelum pengetahuan sesudah keterampilan sebelum keterampilan sesudah

H Baik Cukup Kurang

Gambar 3. Pre and Post Test Tingkat Pengetahuan dan keterampilan Kader Posyandu Tentang
Deteksi Dini Kanker Payudara
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Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu tentang
upaya deteksi dini kanker payudara melalui program SADARI. Pelatihan kader
Posyandu yang dilakukan ini diawali dengan pre tes untuk mengetahui pemahaman
atau pengetahuan kader tentang deteksi dini kanker payudara dan hasilnya
menunjukkan sebagaian besar kurang pengetahuannya (90%) dan cukup (10%).
Dilanjutkan dengan pemberian materi pelatihan kader oleh pengabdi melalui
ceramah dan diskusi tanya jawab serta tayangan video kasus penyakit kanker
payudara sebagai penyumbang terbesar kanker pada wanita. Peserta antusias dan
banyak mengajukan pertanyaan terkait pencegahan kanker melalui deteksi dini
kanker payudara dengan cara periksa payudara sendiri (SADARI) dan
didemonstrasikan untuk bisa terampil dan mengedukasikan kepada masyarakat.
Hasilnya para kader pengetahuannya meningkat sampai 100%. Sementara untuk
keterampilan kader dalam tiga bulan pendampingan baru terlihat ada peningkatan
sampai 90%. Materi pelatihan juga mencakup informasi tentang faktor risiko kanker
payudara seperti pola makan yang tidak sehat dan kurangnya aktivitas fisik. Para
peserta juga diajarkan tentang pentingnya menjaga berat badan yang sehat dan
menghindari kebiasaan merokok.

Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tersebut, diharapkan
kader dapat menjadi agen perubahan dalam upaya pencegahan dan deteksi dini
kanker payudara di masyarakat. Kader-kader ini dapat memainkan peran penting
dalam meningkatkan kesadaran tentang kanker payudara dan mendorong
pemeriksaan rutin di kalangan masyarakat.

Dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan, mereka dapat
memberdayakan individu untuk mengambil langkah proaktif menuju pencegahan dan
memastikan deteksi dini, yang pada akhirnya mengurangi beban kanker payudara di
masyarakat (Kale et al., 2023; Aprianti & Kurniawan, 2022; Eid & Nahon-Serfaty,
2016s). Peningkatan pengetahuan dan keterampilan juga dapat memperkuat
kesadaran akan pentingnya gaya hidup sehat dan pola makan yang seimbang, yang
merupakan faktor penting dalam pencegahan kanker payudara (Jia et al., 2022; Sun
et al., 2017).

Selain itu, kader-kader ini juga dapat memberikan dukungan emosional dan
informasi yang akurat kepada individu yang sedang menghadapi kanker payudara
atau memiliki risiko tinggi terkena penyakit ini (Adam & Koranteng, 2020; Chou et al.,
2012). Dukungan emosional yang diberikan oleh kader-kader ini sangat penting
dalam membantu individu mengatasi stres dan kecemasan yang mungkin timbul
akibat diagnosis atau risiko kanker payudara (Dedi et al., 2021). Selain itu, informasi
yang akurat yang disampaikan oleh kader-kader ini juga dapat membantu individu
membuat keputusan yang tepat terkait pencegahan, deteksi dini, dan pengobatan
kanker payudara.

Dengan adanya dukungan ini, diharapkan individu tersebut akan lebih
termotivasi untuk menjalani pemeriksaan rutin dan mengikuti langkah-langkah
pencegahan yang diperlukan. Hal ini akan berdampak positif dalam menurunkan
angka kematian akibat kanker payudara dan meningkatkan kualitas hidup para
penderita.

Pemberdayaan kader posyandu untuk meningkatkan motivasi masyarakat
terhadap program SADARI. Hal ini dilakukan dengan bantuan kader yang berjumlah
10 orang, lima orang per posyandu karena dijadwalkan dua kali dalam sebulan, yaitu
pada tanggal 10 dan 18 bulan jadwal posyandu. Setiap ibu atau wanita usia subur
yang mengunjungi posyandu diberikan edukasi tentang deteksi dini kanker payudara
melalui SADARI. Kemudian para pelayan dan kader mendiskusikan hasil
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pemeriksaan. Diskusi tersebut mencakup pemberian panduan tentang teknik yang
tepat dalam melakukan SADARI dan mengatasi segala kekhawatiran atau pertanyaan
yang diajukan oleh ibu atau wanita.

Gambar 4. Pelaksanaan belatihan kader posyandu

Para kader menekankan pentingnya pemeriksaan diri secara teratur dan
mendorong perempuan untuk menyebarkan kesadaran tentang SADARI di komunitas
mereka. Selain edukasi tentang deteksi dini kanker payudara melalui SADARI,
posyandu juga menyediakan pemeriksaan kesehatan lainnya seperti pengukuran
tekanan darah dan pemberian imunisasi. Hal ini bertujuan untuk menjaga kesehatan
ibu dan anak serta mencegah penyakit-penyakit lainnya. Para pelayan dan kader juga
memberikan informasi tentang pola makan sehat dan gaya hidup yang aktif agar dapat
menjaga kebugaran tubuh.

. 45 = -
7 »
' m

 Gambar 5. Pelaksanaan Pendampingan kader Posyandu

Memberdayakan masyarakat khususnya WUS untuk mandiri dan sadar akan
pentingnya SADARI sebagai upaya deteksi dini kanker payudara. Hal ini belum
terpantau secara maksimal karena masih kurangnya motivasi atau kesadaran
masyarakat untuk memeriksakan kesehatannya secara rutin ke posyandu atau
puskesmas.

Terlambatnya akses terhadap informasi edukasi mengakibatkan buruknya
kondisi sebelum mencari pertolongan kepada petugas kesehatan (Irianto et al., 2015).
Selain itu, kurangnya pemahaman mengenai pentingnya deteksi dini kanker payudara
juga menjadi faktor penyebab rendahnya partisipasi masyarakat dalam program
SADARI (Elsera, 2022; Nurhidayati et al., 2018s).

Diperlukan upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin dan
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deteksi dini kanker payudara (Coughlin, 2014). Hal ini dapat dicapai melalui kampanye
pendidikan kesehatan yang tepat sasaran yang menekankan manfaat pemeriksaan
kesehatan rutin dan deteksi dini.

Melibatkan tokoh masyarakat dan influencer dalam menyebarkan kesadaran
dapat membantu menjangkau khalayak yang lebih luas dan mendorong lebih banyak
orang untuk berpartisipasi dalam program SADARI (Ligariaty & Irwansyah, 2021).
Menggandeng tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh di kalangan masyarakat
dapat memberikan dampak positif dalam menyebarkan pesan kesadaran tentang
program SADARI (Shalini et al., 2011). Selain itu, melibatkan influencer yang memiliki
banyak pengikut di media sosial juga dapat meningkatkan visibilitas program ini dan
menginspirasi lebih banyak orang untuk ikut serta (Wielki, 2020). Pemerintah juga
dapat memberikan insentif atau fasilitas yang memudahkan masyarakat untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan rutin dan deteksi dini, seperti subsidi biaya atau
layanan mobile screening yang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat di
daerah terpencil.

Menghasilkan leaflet cara pemeriksaan payudara sendiri untuk deteksi dini
kanker payudara. Materi dalam leaflet ini dibagikan kepada semua kader dan WUS
yang datang di posyandu setiap bulannya. Harapannya mereka dapat membaca
berulang dan mempraktikkan cara SADARI sampai terampil sebagai upaya
pencegahan. Dalam leaflet ini, juga disertakan informasi mengenai tanda-tanda awal
kanker payudara yang perlu diwaspadai, seperti benjolan atau perubahan bentuk pada
payudara. Selain itu, terdapat juga penjelasan mengenai langkah-langkah
pemeriksaan yang benar dan penting dilakukan secara rutin. Dengan adanya leaflet
ini, diharapkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya deteksi
dini kanker payudara dapat meningkat, sehingga angka kematian akibat penyakit ini
dapat berkurang.

Implikasi dari kegiatan ini adalah pendampingan kader dapat dijadikan metode
yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader untuk
pemeriksaan payudara sendiri. Diharapkan dengan adanya pendampingan kader,
tingkat deteksi dini kanker payudara dapat meningkat sehingga dapat mengurangi
angka kematian akibat penyakit tersebut. Selain itu, pemberdayaan kader juga dapat
memperkuat jaringan komunitas dalam upaya pencegahan dan penanggulangan
kanker payudara. Hal ini akan membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pemeriksaan payudara secara mandiri dan secara berkala. Dengan
demikian, diharapkan angka kematian akibat kanker payudara dapat diminimalkan
melalui upaya pencegahan yang lebih efektif.

SIMPULAN DAN SARAN

Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu tentang
upaya deteksi dini kanker payudara melalui program SADARI setelah adanya
pelatihan kader oleh pengabdi melalui ceramah dan diskusi tanya jawab serta
tayangan video kasus penyakit kanker payudara sebagai penyumbang terbesar
kanker pada wanita. Adanya peningkatan keterampilan kader posyandu untuk bisa
terampil dan mengedukasikan kepada masyarakat. Hasilnya para kader
keterampilan meningkat sesuai target dalam tiga bulan pendampingan. Kader
posyandu dapat diberdayakan dalam meningkatkan motivasi masyarakat untuk
program SADARI. Hal ini dilakukan dengan pendampingan tiap jadwal posyandu
bulan berjalan, di mana setiap ibu atau wanita usia subur yang berkunjung ke
posyandu diberikan edukasi tentang deteksi dini kanker payudara melalui SADARI.
Sebaiknya keterlibatan mitra tambahan seperti kelompok Ibu PKK dan kelompok
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remaja putri untuk mendukung upaya deteksi dini kanker payudara dengan metode
SADARI dan didukung oleh pihak kelurahan.Para kader posyandu dapat
mempraktikkan secara rutin edukasi kepada WUS setiap bulannya di posyandu dan
atau pada kesempatan kegiatan di kelurahan yang melibatkan ibu-ibu atau remaja
putri.
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